BAB VI
SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan
Setelah peneliti memaparkan pembahasan tentang strategi pengembangan
Badan Usaha Milik Desa Garantung Makmur sebagai mesin penggerak
ekonomi perdesaan di Kabupaten Pulang Pisau, maka peneliti menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kekuatan yang dominan dalam pengembangan BUMDes Garantung
Makmur adalah pada sektor pertanian yaitu usaha agribisnis jagung hibrida
yang cukup perespektif dan dapat diserap oleh desa, sedangkan kelemahan
yang dapat menghambat pengembangan BUMDes Garantung Makmur
adalah belum optimalnya unit usaha seperti rumah kompos dan toko desa
yang berkaitan kepada rendahnya kapasitas pengurus harian. Lalu peluang
besar yang dapat dimanfaatkan BUMDes Garantung Makmur adalah
Kondisi keamanan wilayah yang terjamin untuk pengelola usaha sedangkan
Ancaman yang dapat menghambat pengembangan BUMDes Garantung
Makmur adalah tingkat persaingan usaha yang semakin tinggi.

2. Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan, strategi yang dapat
diterapkan dalam pengembangan Badan Usaha Milik Desa Garantung
Makmur yang harus diprioritaskan adalah strategi pemanfaatan kekuatan
dan peluang yang dimiliki dengan sebaik baiknya. Ketika kekuatan dan
peluang yang ada dapat dimanfaatkan dengan baik, maka kelemahan dan
ancaman dapat diantisipasi. Salah satu bentuk strategi yang dapat
diterapkan dalam pengembangan BUMDes Garantung Makmur adalah
memaksimalkan pengembangan unit usaha agribisis karena memiliki
peluang dalam sektor pertanian dan menciptakan kerjasama antar
pemerintah dan masyarakat desa dalam mengelola penyewaan jasa alsintan.
Unit usaha akan inovatif dan solutif dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi untuk berinovasi dalam mendorong peningkatan kesejahteraan
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masyarakat, sekaligus memprioritaskan dana desa dalam mengembangan
unit usaha yang ada agar dapat mengembangkan unit usaha lain yang

berpeluang seperti argowisata untuk meningkatkan PADes.

B. Keterbatasan Penelitian

1.

2.

Unit penelitian ini adalah Badan Usaha Milik Desa Garantung Makmur
yang lingkup wilayahnya berada di Desa Garantung Kab. Pulang Pisau,
Prov. Kalimantan Tengah.

Penelitian ini dilakukan selama periode tahun 2019.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka saran yang

dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Pemerintah perlu memberikan bantuan berupa pelatihan kepada pengelola
guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pelatihan yang
diberikan harus sesuai dengan kebutuhan pengembangan BUMDes. Seperti
pelatihan bimbingan teknis, IPTEK, dan lain-lain. Diharapkan pelatihan
yang diberikan dapat menjadi modal bagi pengembangan unit usaha yang
dikelola BUMDes Garantung Makmur. Selain diberikan pelatihan,
BUMDes perlu dibina dan diberdayakan untuk mencapai fungsi BUMDes.
Keberhasilan pengembangan BUMDes Garantung Makmur setelahnya
dapat memberikan kontribusi bagi perekonomian daerah, jadi sudah
seharusnya pemerintah terkait memberikan dukungan dan bantuan.

Pencatatan keuangan perlu dilakukan secara rutin oleh pengelola supaya
ada catatan keuangan yang bisa digunakan sebagai bahan evaluasi
pengembangan BUMDes Garantung Makmur dalam mengelola unit
usahanya. Selama ini pengelola telah membuat pembukuan keuangan,
namun belum rutin setiap bulan sehingga ada beberapa pemasukan yang
belum tercatat namun sudah langsung digunakan untuk kebutuhan

pengembangan.



